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1.1 Latar Belakang
Sumber Daya Manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu
organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang

harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Persaingan yang ketat membuat
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seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan

pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
terlebih dahulu.”

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan
yaitu kinerja pegawai. Kinerja (job performance) merupakan gambaran mengenai

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam



mewujudkan tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi. Menurut (Afandi 2020)
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam
suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum
dan tidak bertentangan dengan moral atau etika. Menurut Chandra, dkk (2022)

kinerja pegawai sebagai perilaku atau kegiatan yang ditampilkan oleh seseorang
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tujuan yang telah ditetapkan dan ditargetkan. Menurut Tamba (2018) kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya..

Dalam suatu institusi pemerintah, pegawai memiliki peranan yang sangat

penting dalam kesuksesan dan perkembangan sebuah perusahaan. Setiap



perusahaan pasti menginginkan pegawai bekerja secara maksimal seperti yang
diharapkan, serta mampu menerapkan apa yang diinginkan perusahaan sehingga
dapat tercapai tujuan dari pada perusahaan itu sendiri. Kinerja pegawai dapat
dilihat dari adanya peningkatan hasil kerja yang baik secara kualitas maupun
kuantitas yang lebih tinggi dari sebelumnya. Kinerja pegawai harus selalu

ditingkatkan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
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Satuan Polisis Pamong Praja Kabupaten Gianyar mempunyai tugas
memelihara ketentraman dan ketertiban umum serta menegakkan peraturan di
suatu daerah, yang saat ini memiliki pegawai sebanyak 387 orang pegawai yang
terdiri dari 67 orang pegawai negeri sipil (PNS) SatPol PP, 29 pegawai negeri

sipil (PNS) Damkar, 30 pegawai honor/harian SatPol PP, 10 pegawai honor/harian



Damkar, 153 tenaga harian lepas (THL) SatPol PP, dan 98 orang tenaga harian
lepas Damkar (SatPol PP dengan Damkar terhubung menjadi satu instansi).
Dalam penelitian ini yang digunakan hanya 67 orang yaitu pegawai negeri sipil
(PNS) untuk dijadikan sampel penelitian. Alasan peneliti ingin mengetahui
bagaimana kinerja yang dilakukan oleh pegawai di Kantor SatPol PP Kabupaten

Gianyar. Berdasarkan observasi masalah yang sering terjadi di kantor adalah
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pekerjaannya. Dengan demikian hal ini sangat perlu mendapatkan perhatian serius
dari pihak perusahaan agar kinerja pegawai tersebut dapat diatasi.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pegawai SatPol PP
Kabupaten Gianyar adanya program kerja. Dimana program kerja itu berupa
Tindakan Reaksi Cepat (TRC) yang dilakukan setiap seminggu jika ada laporkan

dari masyarakat ataupun adanya jadwal dari kantor. Maka pimpinan/atasanakan



membagi tugas tersebut ke tiap tim/grup pada karyawan. Sehingga masing-masing
pegawai akan menjalankan/mengerjakan tugas yang diberikan. Berikut tabel
tingkat tercapai program kegiatan dan target kerja pegawai pada Kantor SatPol PP
Kabupaten Gianyar, sebagai berikut:

Tabel 1.1
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nyaman. Serta pemanfaatan waktu yang kurang dan banyaknya jumlah jenis
pekerjaan yang dilakukan dalam suatu waktu sehingga membuat karyawan merasa
kelelahan. Dan kurangnya rasa nyaman dan kepercayaan di antara tim membuat
anggota tim tidak mau mencari bantuan sesama tim lain.

Dengan demikian untuk memperbaiki kinerja pegawai diperlukannya motivasi

kerja. Pentingnya motivasi kerja pada kinerja pegawai sebagai pendorong Kinerja



suatu organisasi baik dalam kenyamanan Kkerja tim/grup maupun dalam
kenyamanan kerja individu tersebut menjadi semakin maju atau mempercepat
proses penyelesaian tugas-tugas dan tanggung jawab dalam bekerja untuk
mencapai tujuannya. Menurut Jintar (2023) menyatakan bahwa motivasi

kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan

menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat
o~

mempengaruhi dan mengarahkan serfa’ meémelihara perilaku untuk mencapai

N 73 3
sesuai—Kinerja q‘)‘;‘\}, meningkat jika

L/

tujuan ataupun ‘.v.! yang

O b 28 N~
=N T8 .P @
adanya dorongan i.u;;;..,.;. , begitup e\%} 2hi) Jjika pe &é@k didorong
= NS
dengan motivasi akan menga enurun. Menurut

d rﬁ'. n-peHa sebagai faktor

N S\
pendorong perilaku.seseorang. ’u.é.hr* ivasi kerja dapa_l;[ dilihat lebih

mudah dalam pengs- I : .‘,Hjag;r;pkan dalam

suatu perusahaan. A

Berdasarkan<hasil- icara’ _:L Jenyebab -peniirunannya motivasi
kerja di Kantor Slt_doNDMtAﬁ GB)E)NJMB&'ASRangat untuk
bekerja, mudah menyerah, pegawai yang bermalas-malasan atau pendahulukan
kepentingan pribadi, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah tugas yang
harus dikerjakan secara bersamaan dalam pekerjaannya. Semakin banyaknya
permintaan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut maka semakin berkurangnya

performa pegawai dalam bekerja, apabila individu memiliki persepsi yang positif

maka mereka akan menganggap motivasi kerja sebagai tantangan dalam bekerja



sehingga mereka lebih bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan dan
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun perusahaan tempat
bekerja. Sebaliknya jika individu memiliki persepsi yang negatif maka motivasi
kerja dianggap sebagai tekanan kerja sehingga dapat mempengaruhi Kinerja
individu dan memiliki dampak negatif pada dirinya maupun perusahaan tempat
bekerja. Hal ini dapat terjadi karena ketidak mampuan pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaan yang disebalb
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berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan
penelitian Susanto (2019) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Faktor lain yang juga perlu diperhatikan oleh perusahaan agar Kinerja pegawai
baik adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja terhadap Kkinerja pegawai sebagai

dorongan dari diri seorang dengan kepuasan hasil kerja yang dicapai pegawai



untuk pekerjaannya sesuai dengan peraturan atau standar bekerja. Hubungan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai memiliki hubungan yang sangat erat
(Adhan, 2020). Kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosional yang positif dan
optimis atas penilaian hasil kerja dan pengalaman kerja (Azhari, 2021). Kepuasan
kerja pegawai yang tinggi biasanya akan meningkatkan kinerja pegawai.

Kepuasan ini dinikmati pada dalam pekerjaan atau luar pekerjaan. Kepuasan kerja
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maksimal bagi para pegawai. Pentingnya memberbaiki kepuasan kerja para
pegawai, pimpinan harus mendorong dan mencontoh karyawan untuk bekerja
lebih giat dan memberikan jam kerja yang fleksibel pada pegawainya, sehingga

pegawai merasakan kepuasan yang diinginkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2019) juga menyatakaan
kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.Sedangkan penelitian
yang dilakukan dengan Hen, dkk (2022) mendeskripsikan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan ternadap kinerja karyawan.Sejalan dengan hasil
penelitian Bustan, (2021) menyatakan kepuasan kerja dominan berpengaruh

terhadap kinerja pegawai.Sedangkan menurut Gani, (2020) kepuasan kerja tidak

berpengaruh dan tidak signifikan terha ap
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penelitian yang dilakukan Khair(2019) motivasi kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
mediasi.Menurut Lusri (2017) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dan kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi terhadap kinerja

karyawan.
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Berdasarkanpenelitian terdahulu dan fenomenayang telahterjadi, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul‘“PengaruhMotivasiKerja Terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada
Kantor SatPol PP Kabupaten Gianyar”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan agar pembahasan serta

erumuskan masalah
. Y

BWR Tz

1. Apakah mot|S| ‘:“é berp ] ﬁ"terf D kinerja pegawa

oa 7S ~ P e
SatPol PP Kabupa i3 ﬁ /»,

pmecahan masalah tidak menyimp penulis

sebagai berikut : =o

pada Kantor

1.3 Tujuan Penelltlan .
Sesuai dengarH N}M Aa§ LP g MP A §ABtu1uan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai pada
Kantor SatPol PP Kabupaten Gianyar.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai

pada Kantor SatPol PP Kabupaten Gianyar.
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3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor SatPol PP Kabupaten Gianyar.

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Kantor SatPol PP Kabupaten

Gianyar.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini an manfaat sebagai
berikut:
141 O

Penelitian ini dapat r!ﬁz ang manajemen
sumber daya manusia dal aran atau penerapan
media pembelajaran seca enjadi sebuah nilai
tambahan khasana A dan Kinerja
1.4.2

') 3
dalam menerapkan teori-teori ya i salah satu

étﬁdﬁ’ l;it df:ﬁandﬁu—k é a

syarat untuk mem%grom Mﬁérjana Qnanem di ﬁvers@ &hasaraswati
Denpasar.

b) Bagi Organisasi Kantor SatPol PP Kabupaten Gianyar

Manfaat yang dapat diambil oleh Kantor SatPol PP Kabupaten Gianyar adalah
sebagai bahan pertimbangan atau masukan kepada perusahaan dalam mengelola
kinerja pegawai melalui motivasi dan kepuasan kerja karena pegawai sebagali

faktor pendukung.
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c) Bagi Fakultas/Universitas Mahasaraswati Denpasar

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan bacaan dan
menambah koleksi perpustakaan serta referensi bagi mahasiswa yang akan
meneliti lebih lanjut terhadap masalah yang terkait terutama yang berhubungan
dengan pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja

sebagai variabel mediasi.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting Theory)
Penelitian ini menggunakan Teori Goal-Setting Theory dipelopori pertama

kali oleh Locke (1968) sebagai teori utama (grand theory). Goal-setting theory

didasarkan pada bukti yang berasumsi:bahwassasaran (ide 'de akan masa depan,

diine m bertindak. Teori
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tersebut terus berlangsi ' e B . 0 n}@esalannya sekali
seseorang muIUNtMA’S aD[E NMMRbaru) ia terus
mendesak sampai tujuan tercapai. Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku
individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang.Sasaran dapat dipandang
sebagai tujuan atau tingkat kerja yang ingin dicapai oleh individu.

Goal setting theory mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen
pada tujuan (Robbins 2008). Jika seorang individu berkomitmen untuk mencapai

tujuannya, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi
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konsenkuensi kinerjanya. Teori ini juga menjelaskan bahwa penetapan tujuan
yang menantang (sulit) dan dapat diukur hasilnya akan dapat meningkatkan
pestasi kerja (kinerja) yang diikuti dengan kemampuan dan keterampilan kerja.
2.1.2. Motivasi Kerja

2.1.2.1 PengertianMotivasi Kerja

Motivasi adalah pemberian daya dorong kepada para pekerja agar mereka

mempunyai semangat kerja sa ;,1»~:.,’ melakukan suatu pekerjaan dapat
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dilakukan secargoo ektif dan :_'s,'(ga,:..,-.',a ukmencapaikepuasan (Yasir, 2022).
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entusiasme dan persistensi dala \ aksanaka giatan-kegiatan tertentu.

Dayanti (2020) motiva: alah ongan @ari dalin seorang pegawai untuk
melakukan rd,;' S ai /peratura A";.- . Usaha untuk
merealisasi ke ersebut -ialah . dengan-jalan me berikan - motivasi,
. o ; e i
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2.1.2.2 Faktoryang-Met ngarut i_gﬂéﬁfwﬁ_& =l e

Menurut AfanduCN,MtAfﬁorBlElN)RAt&ARkerja yaitu:

a) Kebutuhan hidup
Kebutuhan untuk mempertahankan hidup seperti makan, minum, dan tempat
tinggal.Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini merangsang seseorang

berperilaku dan giat bekerja.
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b) Kebutuhan Masa Depan
Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik sehingga tercipta suasana
tenang, harmonis, dan optimisme.

c) Kebutuhan Harga Diri
Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta praktis dari karyawan

dan masyarakat lingkungannya.

d) Kebutuhan Pengakuan Prestasi 2,.‘7.‘ 3 \ \
CLaps N‘ ")

Kebutuhan atassgrest aya u-s‘@ee-g’;ﬁ;-’c ienggunakan kemampuan,
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= = CEry-
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l\ a jenis yaitu dapat
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2.1.2.3 Jenis Motivasi ‘i‘ % ﬁ
- 3 A z

3
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Dalam motivasi negatif, manajer memotivasi bawahan dengan standar, apabila
bawahan tidak dapat memenui standar kerja yang telah ditetapkan oleh manajer
maka mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini, semangat
kerja pegawai dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena takut dihukum,

tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik.
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2.1.2.4 Indikator Motivasi Kerja

Siagian (2008:138) yang menjadi indicator motivasi kerja adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya suatu dorongan
kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Namun, cara-cara yang
digunakan dalam mengejar kepuasan terhadap daya pendorong tersebut

berbeda bagi tiap individu menurut latar belakang kebudayaan masing-masing.

Kemauan adalah dorongan untuk ’ :-‘.“«‘n.‘y sesuatu ck
(J B

arena tertimulasi (ada
Q)

pengaruh) da K; g akan dilakukan
=, %
sebagai reaksi ata

Ny 7
o b

> Sy - NG
Kerelaan adalah sua

)E Brs ) an ate 2 a
agar dirinya mengabulkap:sua EEH Il" :

mintaan orang lain

pa merasa terpaksa

Keahlian merupakan. ke Y an- dalam. suatu : daian, pekerjaan).
3 “ L - ..:0'- \
g (T )
Membentu(lga_ahllan adalah roses: an -ata mngub_ghn kemahiran

\.

_ngah laku yang

|:|_\.- ‘\;

kompleks ‘dan-is S0 U gl ;ié}keadaan untuk

mencapai htsj NMEST@ & ﬁ@ﬂiRrakan motorik

melainkan juga penguasaan fungsi mental yang bersifat kognitif. Konotasinya

pun luas sehingga sampai pada mempengaruhi atau mendayagunakan orang
lain. Artinya orang yang mampu mendayagunakan orang lain secara tepat juga
dianggap sebagai orang terampil.

Tanggung jawab sebagai suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan,

baik peranan itu merupakan hak maupun kewajiban atau kekuasaan. Secara
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umum tanggung jawab diartikan sebagai kewajiban untuk melakukan sesuatu
atau berperilaku menurut cara tertentu.

7) Kewajiban adalah (sesuatu) yang diwajibkan atau sesuatu yang harus
dilaksanakan.

8) Tujuan merupakan pernyataan tentang keadaan yang diinginkan dimana

organisasi atau perusahaan bermaksud untuk mewujudkannya dan sebagai

pernyataan tentang keadaan di ating dimana organisasi

‘v:-' i yang akan d
b % \
- N ,.

.‘
4-.5

an.-bahwa @puasan kerja

merupakan Slk ' 7 'k(ﬂ&.ﬂ)é’ pekerjaannya.
Sedangkan menur \W’“ m\‘m n Q af/ kepuasan kerja

adalah factor pend ong

| ilirannya akan

memberikan k&rﬁiﬁu?k’p eningk ata‘r}?i&ner N N

2.1.3.2 Faktor%gm MeA§ IJ;? grm PASAR

Menurut Lih As’ad (2003:114) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

kepuasan kerja sebagai berikut :

1. Usia vyaitu tingkat kepuasan kerja pegawai makin meningkat seiring
bertambahnya usia. Fresh graduate memiliki kepuasan kerja rendah dan
cenderung berganti-ganti pekerjaan karena berbagai faktor seperti lingkungan

kerja toxic. Makin dewasa usia karyawan maka mereka akan puas bekerja di
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tempatnya apalagi memiliki jenjang Kkarier yang bagus. Jenis dan jenjang
pekerjaannya juga berpengaruh pada karyawan usia 30 tahun tidak akan puas
apabila masih menduduki posisi junior dalam pekerjaannya.

Gaji dan Insentif yaitu pegawai tentu menginginkan pembagian upah yang adil
dan sesuai ekspektasi mereka. Mereka juga mengharapkan gaji dan insentif

sesuai lamanya jam kerja, tanggung jawab, serta keterampilan atau
)

ty

pengalaman yang dimiliki. Selai pesaran insep 'f juga memengaruhi

ara reguler setiap

/

akan mengalami peningkata plah_tu

I s, @\v\\\ y

W * '. ’
dikerjakan. Namu ‘-:,“ §‘i na mereka bisa
-— . \

mengemba{glg_n diriny m‘f-\* ﬁreka
b _/—
menmgkatn&ak erampilan N %&’ ‘merek

di al; erja.

Tugas dan Tan ‘E “ it : !Eig I : Ai Se v U, berkaltan dengan

.__‘\

“me ﬁéﬁj&l’l hal baru.

Karyawan MNTM%tUB ELNQJAJ&AeRl keahliannya,

Mereka tidak akan menganggap pekerjaan tersebut sebagai beban, tetapi

ggung jawab yang wajib

pesar  seiring

menikmati pekerjaan tersebut. Karyawan pun dapat memetik hal-hal menarik
yang bisa dipelajari ketika menjalankan tugas sesuai keterampilannya.

Atasan dan Rekan yaitu KerjaKaryawan tentu merasa betah apabila mereka
mendapatkan atasan dan rekan kerja suportif dan saling mendukung satu sama

lain. Sikap atasan dalam memimpin tentu memengaruhi kepuasan karyawan
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dalam bekerja, begitu pula sikap kooperatif dari rekan kerjanya. Pekerjaan
karyawan lebih mudah berkat kehadiran orang-orang tersebut sehingga
mereka lebih puas selama bekerja.

2.1.3.3 Indikator Kepuasan Kerja

Mokodompit (2016) menyatakan bahwa kepuasan mempengaruhi Kinerja

1. Pekerjaan itu sendiri (work i :Izgl
o

‘.-“. c

\/

karyawan sebagai berikut:

alal kepuasan..yang dirasakan oleh

. .
karyawan dis perusahaa ‘/ m mela 41.
g § m'
Q=
sifatnya rutig T— U b rvari s

sehingga karya an

pekerjaan yang
’//,

itu an menantang

ena
! menggerakan dan

2. Atasan (superviso

perusehaan]_J [N MAS D E N PASA R

2.2 Kinerja Pegawai
2.2.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja berasal dari kata job performance yang merupakan prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. Kinerja merupakan hasil kerja
seorang pegawai didalam sebuah organisasi berdasarkan kemampuan dan

pengetahuan yang dimiliki. Menurut Kawiana,dkk (2018) kinerja dapat diketahui
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dan diukur jika individu atau sekelompok pegawai telah mempunyai Kriteria atau
standar keberhasilan sebagai tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Kinerja
dalam sebuah organisasi merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dipastikan dan
tidak bisa dipandang sebelah mata oleh pihak organisasi, baik itu lembaga
pemerintah maupun lembaga swasta.

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

program kegiatan atau kebijakan dala dkan sasaran, tujuan, visi dan misi
(gl Y

)
]

»
organisasi yangedifuangkan melalui-’perencanaan strategis suatu organisasi
;\\_p ‘!a'}‘ b’»ﬁ" V{(f77

: - 77
nmtﬁr"m anda

2020 f)kinerja adalah
) 2=
sebagai proses me ana organisasi rgar aluasi atau menilai

N

(Pramularso GE; 8):

kerja pegawai. Sedang
perilaku nyata yang ditampi setiap/ orang Ts bagal prestasi kerja yang

dihasilkan oleh a~dalam-, perusahaan. Dari

-t
. : £ \ .
pengertian tentang kinerja yang dikemukaka _oleh"para ah_I) diatas, dapat
keberhasilan seseorang secara

e e e
keseluruhan selam e 8 elaksanakan tugas.

2.2.2 Faktor yang'™ P Kif

inerja Pegawal N
Menurut GibsouN:M@&k%NM@AR yaitu:
1) Faktor Individu
Kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman tingkat sosial,
dan demografi seseorang.
2) Faktor psikologis

Persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi, dan kepuasan kerja.
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Faktor Organisasi

Struktur organisasi, system penghargaan, kepemimpinan, desain pekerjaan.

2.2.3 Indikator Kinerja Pegawai

Menurut Mangkunegara (2014:9) terdapat beberapa indikator dari kinerja pegawai

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Kualitas kerja menunjukkan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja

dengan mengabaikan volume .?/j’"“-.’;(: Adanya kualitas kerja yang baik
. . \

ingkat lW’f. eny

1 ; ika j
= : L b}ﬂ ),,/ n suatu pekerjaan
& D / N & -
yang dapat Der nanfaat bagi ke Na ﬂﬁn al

dapat menghinda

&

Bod TS \»r — DS - b
Kuantitas menu : 'T//{,}fz
0 T 21NS i

z g dilakukan dalam
suatu waktu sehing ek “.s d erlaksana sesuai dengan

tujuan organisasi.

sarana dan prasarana
s b

A

o

Kerja sama kesediae
. i s &8 AR, R PAR. TN .
1 a l" | ‘-
lain secarf@%ﬂf@@ , m m %iﬂ]_;lﬂ&/rvpekerjaaannya

seningga pelelifd fkéh plsin b= NN PAS AR
Inisiatif adanya inisiatif dalam diri anggota organisasi untuk melakukan
pekerjaan serta mengantisipasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu

perintah.
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2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di
samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian
serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Menurut Randi (2018) penelitian

terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam melakukan penelitian

sehingga peneliti dapat memperkaya fo \. ang dlgu kan dalam mengkaji

penelitian yang d v

Ian Dar .‘nd n-1 qu o -T.a,, tidak menemukan

‘ A (
m penelitian Exggelltl Namun

; N\
Menurut pege@an Hu el‘fiannya yang berjudul

Pengaruh disipl&}ﬁ_ erja dan "-‘ erja Kine | melalui motivasi

mengetahui pen A 0 0 : ,__.J@;-PNS melalui
motivasi kerjaUtN M A\SSI @IENPA&AM 48 anggota
responden anggota SatPol PP di Provinsi Kalimantan Tengah yang dipilih dengan
menggunakan purposive sampling.Sedangkan pengumbulan data yang digunakan
yaitu kuesioner.Dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi Kkerja
mempunyaipengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di SatPol PP Provinsi

Kalimantan Tengah.
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Penelitian dari Hariningtiyas, (2020) yang berjudul Pengaruh motivasi kerja
disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas SatPol PP
Kabupaten Gresik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas SatPol
PP Kabupaten Gresik.Jumlah sampel dalam penelitian ini 80 orang pegawai di

SatPol PP Kabupaten Gresik.Sedangkan pengumbulan data yang digunakan yaitu
)
adap

~d
[

regresi linier berganda.Dari 3;1)&, menun
.ﬁ .

kerjaberpengarugp signifi terhac
-~ )

jukkan bahwa motivasi
) 3

Kal ?,;,- di SatPol PP

Kabupaten Gresik. &

Ond

kerja dan komunikas erna adz o egawai di Kabupaten

{ % g
. . . ™. e N
motivasi, o.-»@g;_a;; 0 'q'f".;
N

-

enganalisis pengaruh

B

idup KJab' paten Gowa

l.“-. _4! ! KU

=

digunakanyyaitu!/ sampel jenuh.
,/'r,-’ n 'Y

Pengumpulan d ' n dats 0 ang ‘dipéroleh dari jawaban

Kabupaten Gowa.

Menurut penelitian dari Susanto, (2019) yang berjudul pengaruh motivasi
kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Divisi
Penjualan PT. Rembaka Syrabaya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja di Divisi

Penjualan PT. Rembaka Surabaya.Sampel yang dugunakan sebanyak 60
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responden dengan teknik probabilitysampling.Pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini melalui penyebaran angket dengan menggunakan 5 poin skala
likert sebagai alat ukur.Dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Penjualan PT.
Rembaka Surabaya.

2.3.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian dari Rasyid, berjudul ngaruh kompensasi,

(2 ~
lingkungan kerjog, motivasi «; -ﬁ «-*-.‘ asan - kel fF- uru SMA Swasta
’ 1:9 g
Perkumpulan m " Bakti 4 p#? u- Pénelitian ini \QgrtUJuan untuk

mengetahui penga uh ,ﬁ/ff’ /n’ motivasi terhadap

Bakti 4 Sampali

kepuasan kerja G

Medan.Penelitian ini ggunakan..pen "!H SO [, yaitu penilaian yang

\
terikat.Hasil p{ng_tlan men n-pahwa ' mof sTara parsial memiliki

\ e : > —
pengaruh yang&STgn kan hadap-- kepuasan. kerja. ka _,npga,a Guru SMA

GITRL

motivasi terhaU NLMW@ s@ EM#@:A Rerja karyawan
pada PT. Bank Indonesia Cabang Nagoya Batam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui untuk mengkonfirmasi model teoritis dengan data empiris.Metode
yang digunakan pada penelitian ini survei model kausal menggunakan teknik
analisis jalur.Populasi dalam penelitian ini pada PT. Bank Rakyat Indonesia

Cabang Nagoya Batam yang berjumlah 46 orang, sampel diambil dalam metode
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sensus. Hasil penelitian ini menunjukkan Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Sedangkan menurut Rivaldo, dkk (2021) yang berjudul Pengaruh stres
kerja, Komunikasi, Komitmen organisasi dan motivasi terhadap kepuasan kerja
pegawai Damkar Pemko Batam. Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis
pengaruh stress kerja, komunikasi, komitmen organisasi dan motivasi terhadap

)
kepuasan kerja. Populasi penelitian?ini-yaitw, pegawai Pamkar Pemko Batam

N 73 o
sebanyak 48 orang«Sa g ’?-.@‘.A. esponden;yang diambil dengan
S % o \t-///_ @"' ?, 7
metode sampllg .;;_;_J\ Apl S @t/a\ enggunakan rs}qf)berganda dan

Ood

pengujian hipotes ivasi  berpengaruh
signifikan terhadap kep

kompensasi dan motivasi

kerja terhadap mu.n a) pegaw di-Dinas- Kebudayaan Kabupaten
— o - - .—6

' = N\ .

Agam.PeneIiti£w _ini n__untuk--memberikan™ bukti bahwa kontribusi

\

kompensasi tert&&ﬁ idikan gj/'n Kebudayaan
= (o

Kabupaten Aga I ontribusi s ij' Ik p\ kepuasan kerja

11515 P A EN 3 “ { b,

4 2>dan melihat

pegawai Dinas-

-. idikan “da DUl ,ﬁ_»_\ji Cabupaten: Agar
kontribusi kompe NMA @ENRABSAtRadap kepuasan

kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam.Metode yang

Py

digunakan survei dengan kuesioner.Teknik analisis data yang yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan kuantitatif.Sedangkan data yang
dikumpulkan berupa data primer dan sekunder yang dapat digolongkan sebagali

sebagai variabel bebas dan variabel terikat.Hasil penelitian menunjukkan Terdapat
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kontribusi positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
pada pegawai.
2.3.3Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian dari Lestari, dkk (2019) yang berjudul Pengaruh kepuasan kerja
dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi kinerja pegawai di Dinas Satuan

Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten Bogor.Penelitian ini bertujuan

f

untuk pengetahui Pengaruh kepuasa ‘,1' erja’dan, motivasi

%

organisasi Kinerj awan dilDing ...\ u eE-‘ Bogor.Jenis yan
g 39 | Ding é 33 g yang

erja terhadap komitmen

':B
digunakan pad pe jan |n| ad h‘kuéﬁ usalités.H

A

arsial ‘/ /~’ a variabel kepuasan

3 \ildjari penelitian

menunjukkan haS|I |pot ..

Menurut Busta u..::A' yang:berjuc J‘? ga kKompets ensi, disiplin kerja
R ' 7 : N
dan kepuasan Qe[@ terhadap| " erja-pegaws ”“"-' r Satuan Polisi Pamong
\ Y i 7
Praja Kabupateg}ﬁ'_" u.Pen De e;t ahui pengaruh

\ \ ._- ‘.A.‘

kompetensi, kei ja seca ’ terhadap Kinerja

l_\\

pegawai pad PP’ Kabupaten" ngetahm pengaruh

kompetensi, keh} NMA@M@ ErNBAs&A Rhadap Kinerja

pegawai pada Kantor SatPol PP Kabupaten Barru.Menganalisis variabel yang

paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor SatPol PP

Kabupaten Barru.Hasil penelitian ini menunjukkan kepuasan kerja dominan

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor SatPol PP Kabupaten Barru.
Menurut penelitian Ariawan, (2022) yang berjudul Pengaruh motivasi kerja

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Café Kreme
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Seminyak.Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh motivasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Café Kreme Seminyak.Populasi
dalam penelitian ini seluruh karyawan Café Kreme Seminyak yang berjumlah 50
orang.Sampel dalam penelitian ini diambil hanya 33 orang karyawan sebagai
responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini observasi, wawancara,

serta penyebaran kuesioner.Teknik yang dlgunakan dalam penelitian ini regresi

linier berganda.Hasil penelitian |i|| nenunjukkan kepu‘n kerja berpengaruh

W *-44,
dkk ( 022 y‘hg‘ﬁe udul Peran (<eu §aﬂ kerja sebagai

\r
'QZ‘-. p ? aryawan pada PT. Karya Luhur
/

1getahui peran kepuasan

p03|t|fdan3|gn|f anl terhadap J

Menurut Pe er 2
\-’

pemediasi pengaru kom
Permai Kota Denpasa
kerja sebagai pemedia inerja karyawan pada

PT. Karya Luhur ‘74" . -F" 8 n| dllakukan oleh

\<

seluruh karyav@m\_PT Karya *u "‘ pasar sebanyak 540 orang
R \ ‘. ) —/_

karyawan.Samp%{[ penelitian-ini ' se k.48.0 Fygm an PT. Karya

]..Q
erﬁxai :"" iftan  signifikan
terhadap klnerjqu\MA@/ QWEN%ASR

Penelitian dari Gayatri, dkk (2023) yang berjudul Pengaruh disiplin kerja,

Luhur Permai ode slovin.Hasil

penelitian me

kepuasan kerja dan komitmen karyawan terhadap Kkinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Mengwi Badung.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja, kepuasan kerja dan komitmen pegawai pada LPD Desa Adat
Mengwi Badung.Metode yang digunakan sampel sampling jenuh atau sensus

dengan jumlah responden sebanyak 37 karyawan.Pengumpulan data yang
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digunakan pada penelitian ini yaitu dokumentasi, observasi, wawancara, dan
angket.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan LPD Desa Adat Mengwi
Badung.

2.3.4 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai denganKepuasan Kerja

Sebagai Mediasi

Menurut penelitian yang (2020) Pengaruh

.j,a ﬁ O leh Garalka

kompensasi, motijys

' bel mediasi terhadap
/

no \xrlsna Negara.
kerja dan kepuasan sebagarwvaria asi a Dosen dan Tenaga

rJa dan {“Lg‘ bagal
ergu ) Thgf Faﬁh s Ek
_’ DS

-\r —~—
Penelitian ini bertujuan junt &emug .‘/,'f‘r

Kinerja pegaw

0 mpensaS|, motivasi

Kependidikan Sekolah T asi penelitian ini adalah

Dosen dan Tenaga Ke ‘Q ..m im Ekenomi Trisna Negara.

- "

Sampel yang {tentuk o ~r'ﬁ$-@( : "’. D mg\d engan jumlah
n oln. (ﬁ%@ N, k_: )
s 5.

digunakan metod\: Ve N Kuesic 3 i *nunjukkan bahwa

sampel sebanyai{-

kepuasan kerja: memediasi il'kerja. ter dd| | “Kinerja karyawan
Perguruan TmMN IMEAn8| '@rE\INrP A A R

Menurut penelitian dari Rifai,dkk (2021) yang berjudul Kompensasi dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebagai variabel mediasi. Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris
pengaruh kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.Metode yang digunakan dalam

penelitian ini kuesioner. Data yang digunakan data primer.Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi motivasi kerja terhadap Kinerja
karyawan.

Penelitian dari Solihatun, dkk (2021) yang berjudul Pengaruh motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan sebagai variabel
mediasi PT. Herba Emas Wahidatama Purbalingga.Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh motivasi dan Ilngkungan kerja terhadap kinerja karyawan

dengan kepuasan sebagai variabel] %. PT. Her Emas Wahidatama

Purbalingga. Popoyl yang dlgu *-, ary. «;‘ o, gian®! "1- i PT. Herba Emas
=_ 6’ ( 7
Wahidatama P@ ba yah ' ruﬁa.l‘fy orang.Teknik .e}agumpulan data

yang digunakan ya bil sebanyak 132

responden dengan asil penelitian  ini

menunjukkan bahwa ke kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Herba: «-..{ %
Menuut {en\_lltl r
kompetensi kar%ka?/’ el 3 |I epuasan Kkerja
sebagai variabel in ' aya Penelitian ini
bertujuan unttk-r ' ‘ an-dan motivasi
terhadap kmeU NM lAu&n ®rE MBA@A Rrvenlng pada
pegawai KSP. Citra Buana Raya. Populasi pada penelitian ini menggunakaan
seluruh karyawan KSP. Citra Buana Raya. Sampel yang digunakan sebesar 45
orang dimana teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh.Dimana
seluruh  populasi dijadikan sampel.Hasil penelitian dari penelitian ini

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi motivasi kerja terhadap Kinerja

karyawan KSP. Citra Buana Raya.
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